ABSTRAK

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Tingkat Kepatuhan
Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan Perkotaan
(PBB-P2) Kota Padang, Kendala yang Dihadapi Badan Pendapatan Daerah Kota
Padang dalam Meningkatkan PBB-P2, dan Upaya Peningkatan Penerimaan PBB-P2
Kota Padang. Kepatuhan wajib pajak merupakan salah satu keadaan dimana wajib
pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan perpajakannya.
Metode penelitian ini digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan metode
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa dilihat dari tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan
bangunan pedesaan perkotaan tergolong cukup patuh yaitu pada tahun 2020 sebesar
85,72%, pada tahun 2021 sebesar 82,93%, dan tahun 2022 sebesar 85,27%,
sedangkan Realisasi penerimaannya tergolong rendah yaitu pada tahun 2020 sebesar
RP 62.578.788, tahun 2021 sebesar RP 64.685.331.413 dan tahun 2022 sebesar RP
66.506.727.697 dan target yang telah di tetapkan pada tahun 2020 yaitu sebesar RP
73.000.000.000, pada tahun 2021, sebesar RP 78.000.000.000 dan tahun 2022
sebesar RP 78.000.000.000.
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